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Lampiran 1. Skala Compassionate Love 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Ketika saya melihat anak asuh/ anak 
saya sedih, saya merasa perlu untuk 
menghiburnya. 

     

2. Saya menghabiskan banyak waktu 
untuk memperhatikan kesejahteraan 
anak asuh/ anak saya. 

     

3. Ketika saya mendengar anak asuh/ 
anak saya mengalami kesulitan, saya 
sangat berbelas kasih kepadanya. 

     

4. Jika anak asuh/ anak saya 
membutuhkan bantuan, saya akan 
melakukan hampir apapun yang saya 
bisa untuk menolongnya. 

     

5. Saya merasa benar-benar mengasihi 
dan menyayangi anak asuh/ anak saya. 

     

6. Saya memilih diri saya menderita 
daripada melihat anak asuh/ anak saya 
menderita. 

     

7. Jika diberi kesempatan, saya bersedia 
berkorban apa saja agar anak asuh/ 
anak saya mencapai tujuan hidup yang 
lebih baik. 

     

8. Saya cenderung memiliki perasaan 
belas kasih pada anak asuh/ anak saya. 

     

9. Salah satu aktivitas yang membuat 
hidup saya paling bermakna adalah 
membantu anak asuh/ anak saya. 

     

10. Saya lebih memilih aktivitas yang dapat 
membantu anak asuh/ anak saya, 
daripada diri saya sendiri. 

     

11. Saya sering bersikap lembut terhadap 
anak asuh/ anak saya, ketika ia tampak 
membutuhkannya. 

     

12. Saya tidak mementingkan diri sendiri 
dalam merawat anak asuh/ anak saya. 

     

13. Saya menerima anak asuh/ anak saya 
meskipun ia melakukan hal-hal yang 
saya anggap salah. 

     

14. Jika anak asuh/ anak saya dalam 
kesulitan, biasanya saya bersikap 
sangat lembut dan peduli padanya. 

     

15. Saya mencoba memahami daripada 
menghakimi anak asuh/ anak saya. 

     

16. Saya mencoba menempatkan diri pada 
posisi anak asuh/ anak saya, ketika dia 
dalam kesulitan. 

     

17. Saya merasa bahagia saat melihat anak      



 
 

 
 

asuh/ anak saya bahagia. 

18 Anak asuh/ anak saya akan percaya 
bahwa saya akan selalu ada, jika dia 
membutuhkan saya. 

     

19. Saya ingin menghabiskan waktu 
dengan anak asuh/ anak saya, 
sehingga saya dapat menemukan cara 
untuk membantunya menjalani hidup 
lebih baik. 

     

20. Saya sangat berharap bisa menjadi 
sosok yang baik dan lembut bagi anak 
asuh/ anak saya. 

     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2. Perizinan Pengunaan Skala Compassionate Love 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3. Informed Consent Responden 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Guideline Wawancara Penelitian 

GUIDELINE INTERVIEW 

Compassionate love merupakan sikap kepada orang lain baik itu kepada kerabat 

dekat maupun kepada orang asing, yang berisi perasaan, pikiran dan tingkah 

laku yang berfokus pada kepedulian, kebaikan hati, maupun tindakan yang 

mengarah pada menolong, mendukung, dan memahami orang lain, khususnya 

kepada orang yang sedang menderita atau membutuhkan hal tersebut (Sprecher 

& Fehr, 2005). 

1. Opening 

 Memperkenalkan identitas peneliti  

 Building rapport 

 Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara 

 Memperlihatkan lembar persetujuan (informed consent) 

2. Body 

FAMILY & CAREGIVER  

Pandangan responden 

terhadap ODS-nya secara 

umum 

 Mohon ceritakan gambaran aktivitas Anda 

sebelum dan setelah keluarga mengalami 

gangguan ini! 

 Secara garis besar, bagaimana perasaan Anda 

selama merawat anggota keluarga yang 

mengalami gangguan ini? 

 Seberapa sering Anda menemani ia selama 

menderita gangguan ini? 

 Kendala apa saja yang sering ditemui selama 

mendampingi keluarga yang sakit? Bagaimana 

perasaan Anda ketika menghadapi keluarga 

tersebut? 

ASPEK-ASPEK COMPASSIONATE LOVE 

Free Choice  

Responden memberikan 

kasih sayangnya murni 

atas kemauannya sendiri 

kepada ODSnya.  

 Mohon ceritakan proses yang terjadi dalam diri 

Anda sampai bersedia untuk mendampingi 

keluarga yang sakit.  

 Siapa saja pihak keluarga yang terlibat dalam 

merawat keluarga yang sedang sakit? 



 
 

 
 

 Mohon Anda jelaskan harapan Anda kepada 

ODS Anda selama memberikan perawatan. 

Accurate cognitive 

understanding of the 

situation, the other and one 

self 

Kemampuan responden 

dalam memahami situasi 

dan ODSnya.  

 Sejauh mana Anda memahami tentang 

gangguan yang dialami keluarga Anda saat ini? 

Mohon dijelaskan.  

 Sejauh ini, hal apa yang paling sulit untuk Anda 

hadapi berkaitan dengan proses merawat 

keluarga yang sakit? 

 Menurut Anda, bagaimana seharusnya sikap 

seseorang ketika mendapati keluarganya 

mengalami gangguan seperti ini? 

 Coba ceritakan sikap Anda selama merawat 

keluarga yang sedang sakit. 

Valuing the other at a 

fundamental level 

Responden mampu menilai 

dan menghargai ODSnya 

dengan baik (tidak 

merendahkan) 

 Bagaimana cara Anda merawat keluarga yang 

sedang sakit dalam kesehariannya? (bentuk 

perilakunya) 

 Mengapa Anda merawat keluarga yang sedang 

sakit dengan cara-cara tersebut? 

 Menurut Anda, apakah Anda telah memberikan 

usaha yang optimal dalam mendampingi 

keluarga yang sakit? 

 Bagaimana pandangan Anda ketika ODS Anda 

melakukan hal-hal yang keliru, misalnya 

ricuh/melakukan kekerasan. 

Openness and receptivity 

Responden menerima 

keadaan ODSnya dengan 

ikhlas dan mampu terbuka 

pada masukan dari pihak 

lain. 

 Bagaimana Anda memaknai peristiwa yang 

Anda dan keluarga Anda alami saat ini? 

 Bila mendapatkan kritikan/ejekan dari pihak 

eksternal, bagaimana Anda menanggapinya? 

 Bagaimana sikap Anda, bila ada tetangga yang 

memberikan saran/masukan tentang cara 

merawat ODS? 

Response of the heart 

Segala hal yang dilakukan 

 Mohon ceritakan hal-hal yang mendorong Anda 

untuk bersedia merawat keluarga yang sedang 



 
 

 
 

oleh responden terhadap 

ODSnya didasari oleh hati 

nurani 

sakit hingga saat ini. 

 Bila ODS Anda melakukan hal yang keliru di 

rumah, apa yang Anda lakukan? Mengapa 

demikian? 

 Mohon ceritakan momen ketika Anda 

melakukan hal yang menurut Anda menyakitkan 

bagi ODS Anda secara sengaja/tidak sengaja. 

MOTIVATION DAN DISCERNMENT 

Motivation 

Dorongan atau alasan 

yang melatarbelakangi 

responden merawat 

ODSnya 

 Mengapa Anda tetap bertahan untuk 

meluangkan waktu demi merawat keluarga yang 

sakit hingga saat ini? 

 Mohon ceritakan bagaimana perasaan Anda 

selama merawat keluarga yang sedang sakit 

hingga saat ini, khususnya ketika sedang 

kambuh? 

Discernment 

Proses yang dapat dilihat 

dari kemampuan individu 

dalam menimbang hal-hal 

secara kognitif untuk 

menentukan keputusan 

yang tepat. 

 Bagaimana pertimbangan Anda sampai 

memutuskan untuk membawa keluarga ke 

rumah sakit? 

 Ketika menemui kendala dalam merawat 

keluarga yang sakit, bagaimana Anda mencari 

jalan keluar dari hal tersebut? 

 Bagaimana Anda menyikapi perubahan aktivitas 

yang terjadi di diri Anda disebabkan oleh 

keluarga yang sakit ini? 

FAKTOR PENGARUH 

 Bagaimana respon orang-orang sekitar Anda (keluarga/tetangga/teman/dll) 

ketika mengetahui penyakit yang dialami keluarga Anda? Bagaimana sikap 

keluarga besar? 

 Sejauh ini siapa menurut Anda orang yang paling membantu/mendukung 

Anda dalam menjalani keseharian? 

 Bagaimana bentuk dukungan yang Anda peroleh dari orang sekitar selama 

ini? 

 Seberapa penting dukungan dari pihak eksternal bagi diri Anda selama 



 
 

 
 

menjalani peran ini? 

 Menurut Anda, hal positif dalam diri Anda yang seperti apa yang membuat 

Anda mampu bertahan hingga saat ini? 

 Bagaimana hubungan Anda dengan orang-orang sekitar setelah berperan 

sebagai caregiver? 

 

3. Closing 

 Menyimpulkan informasi-informasi penting yang diperoleh dari proses 

wawancara. 

 Mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 Menegaskan tentang kerahasiaan data serta kesediaan untuk wawancara 

kembali bila masih ada informasi yang belum lengkap.  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5. Lembar Pernyataan Kesediaan Panel Coder 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Wafiq Fadhillah Usman  

Status  : Mahasiswa Psikologi 

 

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Nur Tazkiyah Sejati dengan judul “Gambaran Proses Compassionate 

Love pada Family Caregiver Orang dengan Skizofrenia (ODS). Hasil penelitian 

yang saya berikan akan digunakan dalam proses intercoder agreement sebagai 

bagian dari panel coder. 

Demikian surat penyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 15 September 2023 

 

 

          (Wafiq Fadhillah Usman)     

  

 



 
 

 
 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INTERCODER 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Nurfida 

Status  : Mahasiswa Psikologi 

 

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Nur Tazkiyah Sejati dengan judul “Gambaran Proses Compassionate 

Love pada Family Caregiver Orang dengan Skizofrenia (ODS). Hasil penelitian 

yang saya berikan akan digunakan dalam proses intercoder agreement sebagai 

bagian dari panel coder. 

Demikian surat penyataan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar, 15 September 2023 

 

(    ______Nurfida_               ) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


